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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikas dan menganalisis keberadaan air tanah
yang berada di Kecamatan Buayan terkait dengan kedalaman dan nilal resistivitas akuifer
menggunakan permodelan 2D dengan software yang digunakan adal ah software progress
dan software rockwork, metode yang digunakan adalah konfiguras Schlumberger. Hasl|
pendlitian ini didapatkan bahwa lapisan batu pasir ini diidentifikas adanya keberadaan
akuifer di jenislapisan tanah dan ditemukan beradadi semuatitik datum yang mempunyai
interval nilai tahanan jenis antara 2,37 — 10,09 ohm meter, lapisan pasir ini diidentifikasi
adanya keberadaan akuifer di jenis lapisan tanah dan ditemukan berada di titik datum 2,
titik datum 3 dan titik datum 5 yang mempunyai interval nilai tahanan jenis antara 20,09
— 21,74 ohm meter. Titik datum 1 dan 4 terdapat satu lapisan akuifer. Sedangkan untuk
titik datum 2, 3 dan 5 terdapat dua |apisan akuifer. Persebaran air tanah dapat ditemukan
di setigp lintasan titik lokas penelitian di Kecamatan Buayan.

KataKunci : Geolistrik; Schlumberger; Air Tanah
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ABSTRACT

The purpose of this study isto identify and analyze the presence of groundwater
in Buayan Didtrict related to the depth and value of aquifer resistivity using 2D
modeling with software used is software progress and software rockwork, the
method used is the Schlumberger configuration. The results of this study found
that this sandstone layer identified the presence of an aquifer in the soil layer
type and was found to be located at all datum points that had an interval of
resistivity values between 2.37 - 10.09 ohm meters, this sand layer identified
the presence of aguifersin thistype of soil layer and found to be at datum point
2, datum point 3 and datum 5 which hasan interval of resistivity values between
20.09 — 21.74 ohm meters. Datum points 1 and 4 contain one aquifer layer.
Meanwhile, for datum points 2, 3 and 5, there are two aquifer layers. The
distribution of groundwater can be found in every trgjectory of the research
location in Buayan District.

Keywords : Geoelectric; Schlumberger; Groundwater

1. Pendahuluan 1.1. Kondis Umum Daer ah Pendlitian

Air tanah adalah bagian terpenting bagi
keberadaan manusia Pemanfaatan air
tanah semakin tinggi  mengingat
pentingnya peranan air bersh dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bagian
mendasar dari ar bersih [1]. Keberadaan
air tanah terdapat pada kedalaman yang
berbeda-beda tergantung pada kondis
lingkungan setempat. Meskipun
keberadaannya sangat  melimpah,
masyarakat setempat perlu mengetahui
data tentang keberadaan air tanah [2].

Buayan merupakan sebuah kecamatan di
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah,
Indonesia. Kecamatan Buayan terletak
di sebelah barat daya Kota Kebumen.
Berdasarkan persen lereng, daerah
penelitian dapat dikelompokkan menjadi
beberapa satuan morfologi  sebagai
berikut:

1. Morfologi Berbukit Terjal

Satuan ini memiliki persebaran yang
relatif luas mulai dari bagian tengah
wilayah penelitian hingga ke selatan
memiliki tingkat kelerengan yang
berkisar antara antara 21-55% dengan
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persebaran sekitar 32% dari wilayah
penelitian.

2. Morfologi Berbukit Bergelombang
Satuan morfologi ini memiliki tingkat
kelerengan yang berkisar antara antara
14-20% dengan persebaran sekitar 7%
dari wilayah penelitian.

3. Morfologi Bergelombang Miring
Umumnya morfologi ini berada diantara
morfologi  berbukit  bergelombang
miring dengan bergelombang landai.
Satuan morfologi ini memiliki tingkat
kelerengan yang berkisar antaraantara 8-
13% dengan persebaran sekitar 14% dari
wilayah penelitian.

4. Morfologi Bergelombang Landai
Satuan ini memiliki persebaran yang
paling banyak. Satuan morfologi ini
memiliki tingkat kelerengan yang
berkisar antara antara 2-7% dengan
persebaran sekitar 57% dari wilayah
penelitian.

Kondis Geologi daerah pendlitian
terdapat beberapa formas  batuan
sebagai berikut:

1. Formas Halang (Tmph)

Formasi ini tersusun oleh batuan berupa
perselingan batu pasir, batu lempung,
napal dan tuf yang berselingan dengan
breksi.

2. Formas Kalipucang (Tmk)

Formasi ini tersusun oleh batuan berupa
batu gamping terumbu, setempat
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dijumpal batu gamping klastik dan pada
bagian bawah formas dijumpai serpihan
bitumen.

3. Formas Gabon (Tomg)

Formasi ini tersusun oleh batuan berupa
breks dengan komponen andesit
bermassa dasar tuf, tuf, lapilli, lava dan
endapan lahar.

Untuk menguraikan struktur litologi
bawvah permukaan di bawah titik
pengukuran, diakhiri dengan melihat
gambar lapisan ragam ini sebaga
komponen kedalaman [3]. Dari data
tersebut  selanjutnya  dikorelaskan
dengan keadaan geologi  bawah
permukaan.  Selanjutnya, anaisis-
andisis tersebut dimanfaatkan untuk
mengetahui  keadaan di  bawah
permukaan [4].

1.2. Air Tanah

Air tanah ada dalam formas geologi
yang dikenal sebagai akuifer [5]. Air
tanah dapat bergerak di dalam ruang
tanah yang dapat meresap dan bergabung
membentuk suatu lapisan tanah [6].
Pergerakan air tanah sangat bergantung
dengan porositas, permeabilita lapisan
tanah, dan daur ulang air [7].

Secara global, hampir 71% permukaan
di bumi dapat ditemukan keberadaan air
diantaranya terdapat di laut dan daerah
pada kutub serta sebagian
keberadaannya terdapat di awan, hujan,
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sungai, muka air tanah dan uap air [8]
sumber daya air tanah dapat diperbarui
secara dami karenaair tanah bagian dari
daur hidrologi yang tidak dapat
dipisahkan [9].

1.3. Metode Geolistrik Resistivitas

Metode geolistrik resistivitas didasarkan
pada asums bahwa bumi memiliki sifat
isotropik yang homogen [10]. Metode
geolistrik  resistivitas telah  banyak
digunakan dalam eksploras bawah
permukaan. Metode tersebut dapat
digunakan untuk menyelidiki kualitasair
tanah [11] [12] karena resistivitas
batuan sangat pekaterhadap kadar airnya
dimana bumi dipandang sebagai resistor
selain  digunakan untuk mempelgari
kondisi bawah permukaan [13].
Besar arus dan besar potensianyadan di
dapatkan dihitung resistivitasnya dengan
p=kT O
Pada penelitian ini konfiguras yang
digunakan adalah
Schlumberger dengan faktor geometri

(K) sebagai berikut:

21
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dan listrik dapat diperoleh dengan varias
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resistivitas listrik pada lapisan di bawah
titik pengukuran [14].

Schlumberger [15]
menggunakan empat buah elektroda

Konfiguras

dengan dua buah elektroda potensial dan
dua buah elektroda arus yang disusun
dalam satu garis lurus dengan susunan
jarak elektroda potensia lebih kecil dari
jarak elektroda arus. Elektroda M dan N
digunakan sebaga elektroda potensa
dan elektroda A digunakan sebagal
elektrodaarus [16,17] .

2. Bahan dan Metode

Alat yang digunakan untuk pengambilan
data ini adalah geolistrik (resistivity
meter) Bawono - Georesist 12 GM-INV.
Gambar di atas merupakan aat-alat yang
digunakan daam  penelitian di
Kecamatan Buayan, Kabupaten

Kebumen, Jawa Tengah.

Gambar 1. Kelengkapan dat-dat
geolistrik.
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Untitled Map

Wrte 3 deserpiion foryour map

Titi

Gambar 2. Lokas penelitian di Kecamatan
Buayan menggunakan Google
Earth Pro

Lebih jelasnya untuk mengetahui
mengenal letak lokas koordinat titik
pada gambar di atas dapat dilihat pada
data Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Lokas koordinat titik daerah

penelitian

Koordinat Koordinat
Lokasi (UTM) (UTM)
u/s B/T

Titik1 ~ 9155502mS 327962 mE
Titik2 9156489 mS 330258 mE
Titik 3 9154390 mS 330844 mE
Titik4  9153613mS 332070 mE
Titik5 9153660 mS 330275 mE

2.1. Pengolahan Data
Berikut adadah langkah-langkah
menggunakan software Progress yaitu

untuk memula software ini pertama-

tama adalah membuka softwarenya.
Pada tampilan awal software Progress
selanjutnya untuk pengolahan data
penelitian dibagi menjadi beberapa tahap
diantaranya sebagai berikut:
1. Menyain Data (Observed Data)
2. Memilih Konfigurasi
3. Menyimpan Data
4. Menampilkan Kurva (Forward
Modelling)
Mengolah Kurva (Invers Modelling)
Menampilkan Hasil Akhir (Interpreted
Data)

Setelah menghasilkan hasil akhir dari
software progress langkah selanjutnya
mengolah data dengan software
RockWorks15. Untuk memulai software
ini  pertama-tama adalah membuka
softwarenya. Langkah selanjutnya yaitu
input data seperti  Location dan
Stratigraphy tiap titik lokas data. Pada
input Stratigraphy di bagian
Stratigraphy Types terlebih  dahulu
memasukan datalitologi tiap titik beserta
Patternnya. Selanjutnya ulangi langkah
tersebut sesuai dengan banyaknya lokas
titik yang akan di input di software ini.
Setelah selesai menginput semua lokas
tittk langkah  sdanjutnya  yaitu
interpretas data sesuai dengan datayang
akan di interpretasikan.
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3. Hasl dan Pembahasan

Hasl dari pengukuran di daerah
penelitian kemudian diolah dengan
berdasarkan data survel resistivitas
geolistrik konfiguras schlumberger.
Data diperoleh sebagal data sekunder
berupa tabel jarak €eletroda AB/2,
MNY/2, arus dan beda potensial.

3.1. Pengolahan Data dan Interpretas
3.1.1. Titik Datum 1

Titik datum 1 terletak pada ketinggian
22 meter di atas permukaan laut di
Desa Tugu pada koordinat 327962 mE;
9155502 mS. Pada datum 1, lapisan
pertama dianggap sebagal lapisan top
soil atau lapisan tanah penutup dan
terletak padakedalaman 0-5,42 MBMT
dengan ketebalan lapisan 5,42 meter
dan resistivitas 11,28 ohm meter.
Lapisan kedua dianggap sebagal
lapisan lempung dan terletak pada
kedalaman 5,42-23,25 MBMT dengan
ketebalan lapisan 17,83 meter dan
resistivitas 51,39 ohm meter. Lapisan
ketiga dianggap sebaga lapisan batu
pasir (akuifer) dan terletak pada
kedalaman  23,25-61,69 MBMT
dengan ketebalan lapisan 38,44 meter
dan resstivitas 10,09 ohm meter.
Lapisan keempat dianggap sebaga
lapisan batu gamping dan terletak pada
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kedadlaman 61,69 MBMT dengan
resistivitas 133,54 ohm meter.

3.1.2. Titik Datum 2

Titik datum 2 terletak pada ketinggian
75.2 meter di atas permukaan laut di
Desa Tugu pada koordinat 330258 mE;
9156489 mS. Pada datum 2, lapisan
pertama dianggap sebagal lapisan top
soil atau lapisan tanah penutup dan
terletak padakedalaman 0-5,89 MBMT
dengan ketebalan lapisan 5,89 meter
dan resigtivitas 21,82 ohm meter.
Lapisan kedua dianggap sebagal
lapisan batu pasir (akuifer) dan terletak
pada kedalaman 5,89-8,75 MBMT
dengan ketebalan lapisan 2,86 meter
dan resistivitas 3,99 ohm meter.
Lapisan ketiga dianggap sebagal
lapisan lempung dan terletak pada
kedalaman 8,75-29,26 MBMT dengan
ketebalan lapisan 20,51 meter dan
resistivitas 75,65 ohm meter. Lapisan
keempat dianggap sebagai |apisan pasir
(akuifer) dan terletak pada kedalaman
29,26 MBMT dengan resistivitas 20,09

ohm meter.

3.1.3. Ttitik Datum 3

Titik datum 3 terletak pada ketinggian
145 meter di atas permukaan laut di
Desa Banyumudal pada koordinat
330844 mE; 9154390 mS. Pada datum
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3, lapisan pertama dianggap sebagai
lapisan top soil atau lapisan tanah
penutup dan terletak pada kedalaman
0-1,08 MBMT dengan ketebaan
lapisan 1,08 meter dan resistivitas
22,08 ohm meter. Lapisan kedua
dianggap sebaga lapisan batu pasir
(akuifer) dan terletak pada kedalaman
1,08-2,66 MBMT dengan ketebalan
lapisan 1,58 meter dan resistivitas 3,25
ohm meter. Lapisan ketiga dianggap
sebagal lapisan batu gamping dan
terletak pada kedalaman 2,66-18,96
MBMT dengan ketebalan lapisan 16,3
meter dan resistivitas 377,36 ohm
meter. Lapisan keempat dianggap
sebagal lapisan pasir (akuifer) dan
terletak pada kedalaman 18,96 MBMT
dengan resistivitas 21,74 ohm meter.

3.1.4. Titik Datum 4

Titik datum 4 terletak pada ketinggian
86 meter di atas permukaan laut di
Desa Rogodono pada koordinat
332070 mE; 9153613 mS. Pada datum
4, lapisan pertama dianggap sebagai
lapisan top soil atau lapisan tanah
penutup dan terletak pada kedalaman
0-13,06 MBMT dengan ketebaan
lapisan 13,06 meter dan resistivitas
17,22 ohm meter. Lapisan kedua
dianggap sebaga lapisan batu pasir
(akuifer) dan terletak pada kedalaman
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13,06-26,56 MBMT dengan ketebalan
lapisan 13,5 meter dan resistivitas 3,71
ohm meter. Lapisan ketiga dianggap
sebagal lapisan batu gamping dan
terletak pada kedalaman 26,56 MBMT
dengan resistivitas 226,71 ohm meter.

3.1.5. Titik Datum 5

Titik datum 5 terletak pada ketinggian
158 meter di atas permukaan laut di
Desa Kalisari pada koordinat 330275
mE; 9153660 mS. Pada datum 5,
lapisan pertama dianggap sebagai
lapisan top soil atau lapisan tanah
penutup dan terletak pada kedalaman
0-2,01 MBMT dengan ketebaan
lapisan 2,01 meter dan resistivitas
19,07 ohm meter. Lapisan kedua
dianggap sebaga lapisan batu pasir
(akuifer) dan terletak pada kedalaman
2,01-3,63 MBMT dengan ketebalan
lapisan 1,62 meter dan resistivitas 2,37
ohm meter. Lapisan ketiga dianggap
sebagal lapisan batu gamping dan
terletak pada kedalaman 3,63-63,20
MBMT dengan ketebalan |apisan 59,57
meter dan resistivitas 698,33 ohm
meter. Lapisan keempat dianggap
sebagal lapisan pasir (akuifer) dan
terletak pada kedalaman 63,20 MBMT
dengan resistivitas 20,62 ohm meter.
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3.2. Kondis Hidrogeologi

Pengolahan data menggunakan software
progress dapat menemukan hasil
diantaranya pada titik datum 1 yang
berada 22 meter di atas permukaan air
laut dideteks keberadaan akuifer di
kedadlaman 23,25 MBMT dengan
resistivitas 10,09 ohm meter. Pada titik
datum 2 yang berada 75,2 meter di atas
permukaan air laut dideteks keberadaan
akuifer di kedalaman 5,89 MBMT
dengan resistivitas 3,99 ohm meter dan
di kedalaman 29,26 MBMT dengan
resistivitas 20,09 ohm meter. Pada titik
datum 3 yang berada 145 meter di atas
permukaan air laut dideteks keberadaan
akuifer di kedalaman 1,08 MBMT
dengan resistivitas 3,25 ohm meter dan
di kedalaman 18,96 MBMT dengan
resistivitas 21,74 ohm meter. Pada titik
datum 4 yang berada 86 meter di atas
permukaan air laut dideteks keberadaan
akuifer di kedalaman 13.06 MBMT
dengan resigtivitas 3.71 ohm meter. Pada
titik datum 5 yang berada 158 meter di
atas permukaan air laut dideteks
keberadaan akuifer di kedalaman 2.01
MBMT dengan resistivitas 2.37 ohm
meter yang berada dekat dengan top soil
dengan ketebalan lapisan yang tipis atau
bisa dikatakan sebagai akuifer, selain itu
akuifer jugaterdapat di kedalaman 63.20
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MBMT dengan resistivitas 20,62 ohm
meter.

3.3. Peta Lintasan di Daerah Penedlitian

Lebih mudahnya untuk mengetahui peta
lintasan di daerah pendlitian di bawah

Gambar 3. Peta lintasan di daerah
penelitian menggunakan Google
Earth Pro

Peta lintasan di daerah pendlitian
menggunakan Google Earth Pro dapat
dilihat pada Gambar 4.6 di atas.
Penampang melintang lintasan dapat
dilihat pada Gambar 4 tentang tampilan
penampang melintang lintasan titik 1-3-
4 dan pada Gambar 5 tentang tampilan
penampang melintang lintasan titik 2-3-
5di bawah ini.
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Gambar 4. Lintasan titik 1-3-4

. | Keterangan

Gambar 5. Lintasan titik 2-3-5

Penelitian ini, untuk lapisan top soil atau
lapisan tanah penutup ini ditemukan
berada di semua titik datum yang
mempunyai interval nilai tahanan jenis
antara 11,28 — 22,08 ohm meter.

Lapisan lempung ini diidentifikas tidak
adanya keberadaan akuifer di jenis
lapisan tanah dan ditemukan berada di
titik datum 1 dan titik datum 2 yang
mempunyai interval nilai tahanan jenis
antara 51,39 - 7565 ohm meter.
Lapisan batu pasir ini diidentifikas
adanya keberadaan akuifer di jenis
lapisan tanah dan ditemukan berada di
semua titik datum yang mempunyai
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interval nila tahanan jenis antara 2,37 —
10,09 ohm meter.

Lapisan pasir ini diidentifikas adanya
keberadaan akuifer di jenis|apisan tanah
dan ditemukan berada di titik datum 2,
titik datum 3 dan titik datum 5 yang
mempunyai interva nilai tahanan jenis
antara 20,09 — 21,74 ohm meter.

Lapisan batu gamping ini diidentifikasi
tidak adanya keberadaan akuifer di jenis
lapisan tanah dan ditemukan berada di
titik datum 1, titik datum 3, titik datum 4
dan titik datum 5 yang mempunyal
interval nilai tahanan jenis antara 133,54
— 698,33 ohm meter.

4. Simpulan

Berdasarkan pengambilan data,
pengolahan data dan interpretas data
yang telah dilakukan di daerah pendlitian
dapat dismpulkan sebagai berikut

1. Kondis litologi di bawah permukaan
daerah penelitian terdapat beberapa
lapisan litologi diantaranya lapisan top
soil atau lapisan tanah penutup, lapisan
lempung, lapisan batu pasir (akuifer),
lapisan pasir (akuifer), lapisan batu
gamping.

2. Kondis hidrogeologi pada daerah
penelitian ditemukan keberadaan akuifer
di setiap titik datum. Titik datum 1 dan 4

terdapat satu lapisan akuifer sedangkan
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titik datum 2, 3 dan 5 terdapat dua
lapisan akuifer.

3. Terdapat akuifer di daerah pendlitian
untuk kedua lintasan, sehingga dapat
dismpulkan bahwa kelima titik datum
terdapat akuifer di bawah permukaan
tanah dengan kedalaman keberadaan
akuifer yang berbeda—beda.
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